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Abstract: This study aims to improve the skills of reading comprehension discourse at 

students of Class IV SD Negeri 21 Pekanbaru by applying preview Question Read Reflect 

Strategy Review Recite (PQ4R). The subjects in this study is the fourth grade students of SD 

Negeri 21 Pekanbaru, the number of students 25 people consisting of 10 student-sex male and 

15 female students. From the results of this study concluded that application of Reflect Strategy 

preview Question Read Recite Review (PQ4R) can improve reading comprehension skills 

discourse at fourth grade students of SDN 21 Pekanbaru. Is detailed as follows: (1) Increased 

activity of teachers and students at each meeting. At the first meeting the activity of only 54.17% 

of teachers with enough categories, then increased in the second meeting as much as 8.33% to 

62.50% with the good category. At the third meeting increased again as much as 12.50% to 

75% with the good category and at the fourth meeting increase again as much as 20.83% to 

95.83% with very good category. While the activities of students at the first meeting only 

45.83% with less category, then increased in the second meeting as much as 12.50% to 58.33% 

with the category enough. At the third meeting increased again as much as 12.50% to 70.83% 

with the good category and at the fourth meeting also increased by 16.67% to 87.50% with very 

good category. (2) Improved student learning completeness individually and classical. At the 

base score of students who completed only 11 people with a percentage of 44%, in the first 

cycle increased to 16 people with a percentage of 64%, an increase of 5 or 20%, and the second 

cycle increased to 22 students with a percentage of 88%, occurred an increase of 6 students, or 

24%. In addition, the average value of reading comprehension skills discourse at fourth grade 

students of SDN 21 Pekanbaru also increased in each cycle. At the base score is the average 

value obtained only 57 students,then the first cycle increased by 10.88% to 63.20 and the 

second cycle increased by 26.32% to 72 

 

Keywords: Strategies Reflect Preview Question Read Recite Review (PQ4R),  

                 Reading ComprehensionSkillsDiscourse 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman wacana siswa Kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru dengan menerapkan Strategi 

Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R). Adapun subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru, dengan jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 

10 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 15 orang siswa berjenis kelamin perempuan. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Strategi Priview Question Read Reflect 

Recite Review (PQ4R) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman wacana siswa 

kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru. Secara rinci dapat dilihat sebagai berikut: (1) Peningkatan 

aktivitas guru dan siswa pada setiap pertemuan.  Pada pertemuan pertama aktivitas guru hanya 

54,17% dengan kategori cukup, kemudian meningkat pada pertemuan kedua sebanyak 8,33% 

menjadi 62,50% dengan kategori baik. Pada pertemuan ketiga meningkat lagi sebanyak 12,50% 

menjadi 75% dengan kategori baik dan pada pertemuan keempat meningkat lagi sebanyak 

20,83% menjadi 95,83% dengan kategori amat baik. Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama hanya 45,83% dengan kategori kurang, kemudian meningkat pada pertemuan kedua 

sebanyak 12,50% menjadi 58,33% dengan kategori cukup. Pada pertemuan ketiga meningkat 

lagi sebanyak 12,50% menjadi 70,83%  dengan kategori baik dan pada pertemuan keempat juga 

meningkat sebanyak 16,67% menjadi 87,50% dengan kategori amat baik. (2) Peningkatan 

ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal.  Pada skor dasar siswa yang tuntas hanya 

11 orang dengan persentase 44%, pada siklus I meningkat menjadi 16 orang dengan persentase 

64%, terjadi peningkatan sebesar 5 orang atau 20%, dan pada siklus II meningkat menjadi 22 

orang siswa dengan persentase 88%, terjadi peningkatan sebesar 6 orang siswa atau 24%. Selain 

itu, nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman wacana siswa kelas IV SD Negeri 21 

Pekanbaru juga mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada skor dasar nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa hanya 57, kemudian pada siklus pertama meningkat sebesar 10,88% menjadi 

63,20 dan pada siklus kedua meningkat sebesar 26,32% menjadi 72.  

 

Kata Kunci: Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R), Keterampilan 

Membaca Pemahaman Wacana 

 

 

 

 

mailto:eni.susanti1216@gmail.com%20085376009556%20,kurniaman_otang@yahoo.com
mailto:lazim550302@gmail.com


3 

 

PENDAHULUAN 
 

Bahasa Indonesia dalam  kedudukannya merupakan bahasa ilmu, yang befungsi sebagai 
bahasa pendukung ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan pembangunan nasional. 
Penyebarluasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemanfaatannya pada perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan negara dilakukan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini 
membuktikan betapa pentingnya bahasa Indonesia, sehingga bahasa Indonesia dijadikan mata 
pelajaran wajib dan tolak ukur dalam ujian kelulusan siswa di lembaga pendidikan (sekolah). 

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum sekolah dasar umumnya mencakup empat 
aspek, yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Keempat aspek keterampilan membaca  memerlukan perhatian khusus di 
sekolah-sekolah yang ada di Indonesia.  

Membaca dapat juga dipandang sebagai sebuah poses interaktif antara bahasa dan 
pikiran. Sebagai proses intraktif, maka keberhasilan membaca akan dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan yang melatar belakangi strategimembaca yang baik. Sedangkan membaca 
pemahaman merupakan kesangupan pembaca menyebutkan kembali isi bacaan argumentasi dan 
ekposisi atau bacaaan deskripsi.   

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di  SD Negeri 21 Pekanbaru 
khususnya pada siswa Kelas IV diperoleh data bahwa dari jumlah siswa yaitu 25 orang, hanya 
11 orang siswa atau 44% yang memiliki keterampilan membaca memahami  wacana. 
Sedangkan  14 orang siswa atau 56% tidak memiliki keterampilan membaca memahami 
wacana.  

Penyebab rendahnya keterampilan membaca memahami wacana pada mata pelajaran 
bahaa Indonesia dapat diketahui dari gejala-gejala yang penulis temukan di Kelas IV SD Negeri 
21 Pekanbaru, yaitu: 

1. Siswa tidak siap dan tidak tepat waktu serta tidak focus dalam belajar di kelas. 
2. Siswa membaca bahan bacaan dengan lambat, sehingga waktu yang diberikan guru 

untuk membaca bahan bacaan tidak cukup, hal ini membuat siswa tidak memahami 
intisari dari bacaan tersebut. 

3. Guru tidak memberikan waktu kepada siswa untuk memahami bacaan yang telah dibaca 
siswa. 

4. Guru tidak menerapkan strategi yang cocok dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Untuk mengatasi gejala-gejala penyebab rendahnya hasil belajar siswa di atas, salah 

satu straetgi belajar yang dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa, yang secara 
langsung dapat meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam belajar Bahasa Indonesia. 
Adapun strategi yang dapat meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam belajar 
adalah strategi Priview Question Read Reflect Recite Review atau yang disingkat dengan nama 
PQ4R. 

Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) menurut Trianto 
(2007:146) merupakan salah satu dari strategi elaborasi. Strategi ini digunakan untuk membantu 
siswa menginggat apa yang mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar di kelas 
yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. 

Penerapan Strategi PQ4R bertujuan untuk membantu siswa mengingat dan memahami 
apa yang mereka baca. Strategi ini terdiri dari 6 langkah kegiatan pembelajaran, yaitu: Preview 
(membaca selintas dengan cepat), Question (bertanya), Read (membaca), Reflecty (refleksi), 
Recite (tanya-jawab sendiri), Review (mengulang secara menyeluruh). Dengan kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada adanya aktivitas dan kreativitas siswa diharapkan mampu 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman wacana siswa kelas IV SD Negeri 21 
Pekanbaru.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengadakan sebuah penelitian tindakan 

kelas dengan judul: “Penerapan  Strategi Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) 

untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Wacana Siswa Kelas IV SD Negeri 

21 Pekanbaru”. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau action research. Menurut 

Kunandar (2011:45) penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan 

tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Sedangkan menurut Arikunto 

(2010:130) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang 

sengaja dimunculkan, dan terjadi didalam kelas.  

Menurut Kunandar (2011:98-99) pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas 

meliputi 4 (empat) tahap, yaitu: (1) Perencanaan atau planning, (2) Pelaksanaan atau acting, (3) 

Pengamatan tindakan atau observasi, dan (4) Refleksi atau reflection. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 21 Pekanbaru, khususnya pada siswa Kelas IV. 

Sedangkan waktu pelaksanan penelitian ini pada semester II (genap) tahun pelajaran 2014/2015, 

dari tanggal 23 Februari s/d 19 Maret 2015. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SD Negeri 21 Pekanbaru, dengan jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 10 orang siswa 

berjenis kelamin laki-laki dan 15 orang siswa berjenis kelamin perempuan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: (1) Perangkat 

pembelajaran, terdiri dari:  silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan lembar kerja siswa. 

(2) Instrumen pengumpulan data, terdiri dari: lembar observasi aktivitas guru dan siswa, kisi-

kisi soal, dan soal ulangan akhir siklus. Sedangkan Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:  (a) Teknik Observasi, (b) Teknik 

Tes, dan (c) TeknikDokumentasi. 

 

Teknik analisis data aktivitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut: 

%100x
SM

JS
NR  (KTSP dalam Syahrilfuddin, dkk, 2011: 114)  

 

Keterangan:   

NR  :  Persentase rata-rata aktivitas guru/siswa 

JS :  Jumlah skor aktivitas yang dilakukan 

SM :  Skor Maksimal yang di dapat dari aktivitas guru dan siswa 

 

Teknik analisis data hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 21 

Pekanbaru dengan penerapan model pembelajaranfreviewQuestions Read Reflect Recite Review 

(PQ4R) digunakan rumus sebagai berikut: 

 

100x
N

R
S   (Purwanto, 2010: 112) 

 

Keterangan:  

S : Nilai yang diharapkan (dicari) 

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N : Skor Maksimum dari tes tersebut 

 

Teknik analisis data peningkatan hasil belajar bahasa Indonesiasiswa kelas IVSD 

Negeri 21 Pekanbaru dengan penerapan strategipembelajaranfriviewQuestions Read Reflect 

Recite Review (PQ4R) rumus sebagai berikut: 
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%100x
Baserate

BaseratePosrate
P


 (Zainal Aqib, dkk, 2007:53) 

Keterangan: 

P  : Persentase peningkatan 

Posrate : Nilai sesudah diberikan tindakan 

Baserate : Nilai sebelum tindakan 

 

Teknik Analisis Data Ketuntasan Belajar bahasa Indonesia Siswa kelas IV SD Negeri 21 

Pekanbaru dengan penerapan model pembelajaran friviewQuestions Read Reflect Recite Review 

(PQ4R) digunakan rumus sebagai berikut: 

 

%100x
N

ST
PK   (Purwanto dalam Syahrilpuddin, dkk, 2011:116) 

 

Keterangan: 

PK  : Ketuntasan Klasikal 

ST  : Jumlah Siswa Yang Tuntas 

N  : Jumlah Siswa Seluruhnya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru tahun 
pelajaran 2014/2015, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dengan materi memahami teks 
melalui bacaan intensif, membaca nyaring, dan membaca pantun. Jumlah siswa dalam penelitian 
ini adalah 25 orang yang terdiri dari 10 orang berjenis kelamin laki-laki dan 15 orang berjenis 
kelamin perempuan.  

Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Pada setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dan kedua menjelaskan materi pembelajaran, pertemuan ketiga diadakan 
ulangan harian setiap siklus dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman wacana siswa Kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru setelah penerapan 
Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R). Setiap pertemuan dilaksanakan 
selama 2 jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran, serta hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru 
dengan penerapan model pembelajaran Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review 
(PQ4R) pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan materi memahami teks melalui bacaan 
intensif, membaca nyaring, dan membaca pantun. 

Secara umum aktivitas guru selama 4 kali pertemuan mengalami peningkatan. Pada 
pertemuan pertama siklus I aktivitas guru hanya 54,17% dengan kategori cukup. Hal ini 
disebabkan beberapa faktor, yaitu: (1) Waktu yang diberikan guru kepada siswa untuk membaca 
dengan cepat bahan bacaan tidak cukup, sehingga siswa tetap membaca saat guru menjelaskan 
cara menemukan gagasan pokok bacaan. (2) Guru tidak menjelaskan kepada siswa cara 
membuat pertanyaan, sehingga sebagian besar siswa tidak membuat pertanyaan dengan kata 
apa, siapa, dan bagaimana, dan  (3). Pada saat siswa membaca, guru hanya duduk dibangkunya, 
hal ini membuat sebagian siswa tidak melaksanakan perintah guru.  

Pada pertemuan kedua siklus I aktivitas guru meningkat menjadi 62,50% dengan 
kategori baik. Namun masih ditemukan kelemahan guru dalam mengajar, yaitu: pada saat siswa 
mengerjakan LKS guru (peneliti) kurang membimbing siswa, hal ini membuat siswa kurang 
mengetahui cara mengerjakan LKS tersebut. 
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Pada pertemuan ketiga siklus II observasi aktivitas guru juga mengalami peningkatan 
menjadi 75% dengan kategori baik. Sedangkan yang menjadi kelemahan pada pertemuan ini 
adalah bimbingan yang diberikan guru hanya fokus pada sebagian siswa saja, sehingga siswa 
yang tidak mendapatkan bimbingan dari guru kurang mengetahui cara menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada LKS. 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada pertemuan keempat siklus II mencapai 95,83% 
dengan kategori amat baik. Hasil ini dilatar belakangi pelaksanaan pembelajaran yang sudah 
terlihat lebih baik bila dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Semua kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru telah sesuai dengan perencanaan. Guru juga telah mampu 
melaksanakan seluruh tahapan-tahapan pembelajaran dengan penerapan strategi Priview 
Question Read Reflect Recite Review (PQ4R).  

Aktivitas siswa selama 4 kali pertemuan juga mengalami peningkatan. Pada pertemuan 
pertama siklus I aktivitas siswa hanya 45,83% dengan kategori kurang. Hal ini disebabkan 
beberapa faktor, yaitu: (1) Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) belum 
pernah diterapkan guru saat mengajar siswa, hal ini membuat siswa kurang memahami tahap 
demi tahap dalam pembelajaran; (2) Siswa kurang sungguh-sungguh memanfaatkan kesempatan 
membaca bahan bacaan berkunjung kepanti asuhan, yuk! yang diberikan guru, hal ini terlihat 
dari masih ditemukannya siswa yang bercerita dengan teman sebangkunya saat diminta guru 
membaca bahan bacaan; (3) Pada saat diberi kesempatan bertanya dan menjawab pertanyaan, 
hanya siswa yang pintar saja yang aktif dalam bertanya dan menjawab, sedangkan siswa yang 
kurang pintar hanya diam. 

 

Tabel 01 Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan 

No 
Aktivitassiswa yang 

diamati 

Siklus I Siklus II 

1                 2         3                           4 

1 Siswamembacaselintas                      2 
dengancepatsebelum 
mulaimembacabahanbacaan. 

      3         3            4 

2                      Siswamengajukan                              2 
pertanyaan-pertanyaan 
kepadadirisendiriuntuk 
setiapparagraf yang ada 
padabahanbacaan. 

      2         3           4 

3 Siswamencarijawaban                      2 
terhadapsemua 
pertanyaan-pertanyaan 
yangdiajukansebelumnya. 

      2         3            3 

4 Siswamemahamiinformasi               2 
ataujawaban yang diperolehnya. 

          3         3            3 

5 Siswamerenungkan                           1 
(mengingat) kembaliinformasi 
yangtelahdipelajari. 

          2         2            3 

6 Siswamembacacatatan                      2 
singkat (intisari) yang  
telahdibuatnya. 

           2          3            4 

Jumlah                                11           14            17            21 

Rata-Rata                           1,83         2,33          2,83          3,50 

Presentase                          45,83%       58,33%       70,83%       87,50% 

Kategori Pertemuan          Kurang Cukup Baik Amat Baik 

 

Selanjutnya pada pertemuan kedua siklus I aktivitas siswa memperoleh nilai 58,33% 
dengan kategori cukup. Kelemahan siswa disebabkan siswa kurang fokus dan sungguh-sungguh 
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memperhatikan guru saat menjelaskan tahapan-tahapan dalam pembelajaran. Pada pertemuan 
ketiga siklus II observasi aktivitas siswa meningkat menjadi 70,83% dengan kategori baik. 
Namun dalam pelaksanaan pembelajaran masih ditemukan siswa yang kurang fokus mengikuti 
pembelajaran.  

Hasil pengamatan aktivitas siswa  pada pertemuan keempat siklus II mencapai 87,50% 
dengan kategori amat baik. Hasil ini dilatar belakangi kesungguhan siswa dalam mengikuti 
setiap tahap-tahap pembelajaran dengan penerapan strategi Priview Question Read Reflect 
Recite Review (PQ4R).  

 

Tabel 02 Ketuntasan Belajar Secara Individual dan Klasikal 
 

Siklus  Ketuntasan Klasikal Ketuntasan Klasikal 

 Siswa yang 
Hadir  

Siswa yang 
Tuntas 

Siswa yang 
Tindak 
Tuntas 

Presentase 
Ketuntasan  

Ketuntasan 
Klasikal 

Skor Dasar 
I 
II 

25 
25 
25 

11 
16 
22 

14 
9 
3 

44% 
64% 
88% 

TT 
TT 
T 

 

Peningkatan keterampilan membaca pemahaman wacana siswa kelas IV SD Negeri 21 
Pekanbaru diperoleh dari nilai ulangan harian I siklus I dan ulangan harian II siklus II setelah 
penerapan strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R). Kemudian nilai 
ulangan siklus I dan IIdianalisis melalui ketuntasan individu dan klasikal, serta peningkatan 
nilai rata-rata pada setiap siklus.  

Ketuntasan belajar keterampilan membaca pemahaman wacana siswa kelas IV SD 
Negeri 21 Pekanbaru setelah penerapan strategi Priview Question Read Reflect Recite Review 
(PQ4R) mengalami peningkatan baik secara individu maupun klasikal pada setiap siklusnya. 
Pada skor dasar siswa yang tuntas hanya 11 orang dengan persentase 44%, pada ulangan harian 
I siklus I meningkat menjadi 16 orang dengan persentase 64%, terjadi peningkatan sebesar 5 
orang atau 20%, dan pada ulangan harian II siklus II meningkat menjadi 22 orang siswa dengan 
persentase 88%, terjadi peningkatan sebesar 6 orang siswa atau 24%.  

Nilai rata-rata siswa kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru dari skor dasar, ulangan harian I 

siklus I, dan ulangan harian II siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus pertama nilai rata-

rata yang diperoleh siswa meningkat sebesar 10,88% dan pada siklus kedua meningkat menjadi 

26,32%. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Priview Question 

Read Reflect Recite Review (PQ4R) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

wacana siswa kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman wacana siswa kelas IV SD Negeri 21 Pekanbaru. Secara 

rinci dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Peningkatan aktivitas guru dan siswa pada setiap pertemuan.  Pada pertemuan pertama 

aktivitas guru hanya 54,17% dengan kategori cukup, kemudian meningkat pada 

pertemuan kedua sebanyak 8,33% menjadi 62,50% dengan kategori baik. Pada 

pertemuan ketiga meningkat lagi sebanyak 12,50% menjadi 75% dengan kategori baik 

dan pada pertemuan keempat meningkat lagi sebanyak 20,83% menjadi 95,83% dengan 

kategori amat baik. Sedangkan aktivitas siswa pada pertemuan pertama hanya 45,83% 
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dengan kategori kurang, kemudian meningkat pada pertemuan kedua sebanyak 12,50% 

menjadi 58,33% dengan kategori cukup. Pada pertemuan ketiga meningkat lagi 

sebanyak 12,50% menjadi 70,83%  dengan kategori baik dan pada pertemuan keempat 

juga meningkat sebanyak 16,67% menjadi 87,50% dengan kategori amat baik. 

2. SSelain itu, nilai rata-rata hasil keterampilan membaca pemahaman wacana siswa kelas 

IV SD Negeri 21 Pekanbaru juga mengalami peningkata pada setiap siklus. Pada skor 

dasar nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya 57, kemudian pada siklus pertama 

meningkat sebesar 10,88% menjadi 63,20 dan pada siklus kedua meningkat sebesar 

26,32% menjadi 72.  

 

Dari kesimpulan hasil penelitian di atas maka peneliti mengajukan beberapa saran yang 

berhubungan dengan penerapan Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R), 

yaitu sebagai berikut: 

1.  Untuk meningkatkan aktifitas guru dan siswa, guru dapat menerapkan Strategi Priview 

Question Read Reflect Recite Review (PQ4R), karena dengan strategi ini aktifitas guru 

maupun siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih aktif. 

2. Penerapan Strategi Priview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) dapat 

dijadikan guru sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia karena terbukti dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

wacana siswa. 
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